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Abstrak
Sistem Komunikasi Serat Optik memungkinkan proses transmisi sinyal dengan kapasitas yang
besar dan waktu yang cepat. Namun disatu sisi, pentransmisian ini sangat dipengaruhi oleh
dispersi. Berbagai metode digunakan dalam perancangan untuk mengurangi dispersi sehingga
didapatkan optimalisasi transmisi, salah satunya adalah dengan perancangan Dispersion
Flattened Fiber ( DFF ). Dispersion Flattened Fiber merupakan serat optik yang telah dimodifikasi
sehingga memungkinkan dispersi yang terjadi mendekati nol di dua atau tiga panjang gelombang
yang berbeda dan sangat mendekati nol diantaranya.
Perancangan Dispersion Flattened Fiber (DFF) ini dilakukan melalui perancangan serat optik
dengan cladding dibuat berlapis-lapis dan dilakukan pada serat optik Single- Mode Step-Index
(SM/SI). Lapisan cladding yang berlapis-lapis ini diharapkan mampu membuat dispersi yang
muncul pada serat optik ini menjadi seminimal mungkin. Adapun lapisan cladding yang dibuat
yaitu sampai dengan tiga lapis atau biasa disebut Triple- Cladding.
Kata Kunci : -
Abstract
Optical fiber communication system allows transmission system which high capacity and velocity.
In the other hand, this transmission process is depended on dispersion. Variation of methods had
developed on designing optical fiber to reduce this effect. Thus, optimal transmission received,
one of the methods is using designing Dispersion Flattened Fiber (DFF). Dispersion Flattened
Fiber is modified optical fiber provide small dispersion at two or three different wavelength, and
remain close to zero in between.
Design this Dispersion Flattened Fiber (DFF) done by design fiber with multicladding and using
Single-Mode Step-Index fiber. Expectation on multi-cladding fiber is minimum dispersion
surfaces on light propagation instead the fiber. Multi-cladding which is made in this design is
triple-cladding fiber.
Keywords : -
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kebutuhan akan sistem komunikasi yang handal dari segi besarnya kapasitas,
sedikitnya pengaruh redaman, dan kecepatan pengiriman semakin hari semakin
meningkat. Penemuan serat optik merupakan suatu terobosan baru dalam sistem
komunikasi yang memungkinkan tercapainya ketiga aspek tersebut. Namun pada
perkembangannya, proses pengiriman info melalui serat optik sangat dipengaruhi oleh
distorsi dan dispersi sinyal. Distorsi dan dispersi inilah yang akan mengakibatkan
informasi yang diterima akan berbeda dari informasi asal.
Berbagai metode telah ditemukan dan digunakan dalam perancangan guna
mengurangi dispersi dan distorsi sehingga didapatkan optimalisasi proses transmisi dalam
serat. Salah satunya dalah dengan serat optik Dispersion Flattened Fiber (DFF).
Dispersion Flattened Fiber ini merupakan serat soptik yang telah dimodifikasi sehingga
memungkinkan dispersi yang terjadi mendekati nol di dua atau tiga panjang gelombang
yang berbeda, dan sangat mendekati nol diantaranya. Perancangan ini dilakukan dengan
memanipulasi profil indeks bias dan geometeri dari serat optik itu sendiri.
Tugas akhir ini dibuat dengan menganalisa perancangan Dispersion Flattened
Fiber (DFF) ini agar didapat dispersi yang minimum yaitu kurang dari 1 (ps/nm.km)
dalam panjang gelombang 1,31µm – 1,67 µm. Perancangan dilakukan dengan
pemanipulasian profil indeks bias dan geometri serat optik. Dimana pemanipulasian
dilakukan melalui perancangan serat optik multiple-cladding khusunya triple-cladding dan
perekayasaan indeks bias core maupun cladding-nya. Penerapan Dispersion Flattened
Fiber (DFF) Triple Cladding ini pada serat optik Single Mode Step Index (SM/SI).
1.2.Tujuan dan Manfaat
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang Dispersion Flattened
Fiber (DFF) Triple Cladding Single Mode Step Index (SM/SI) dengan dispersi minimum
yaitu kurang dari 1 (ps/nm.km) dalam panjang gelombang 1,31µm – 1,67µm.
Manfaat dari perancangan ini dapat diaplikasikan pada teknologi WDM dengan
kanal yang cukup lebar.
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1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini adalah:
1. Dispersi yang terjadi dalam SKSO khusunya dengan serat optik jenis SM/SI cukup
besar yaitu dapat mencapai mencapai 17 ps/(nm.km) di panjang gelombang 1550nm.
2. Penggunaan DFF multicladding khususnya triple cladding sebagai alternatif suatu
metode untuk mengurangi dispersi.
3. Perancangan DFF triple cladding melalui analisa pada perubahan geometri jari-jari,
profil indeks bias core dan cladding diharapkan dapat menghasilkan hasil dispersi
yang minimum.
4. Parameter hasil dispersi DFF minimum adalah kurang dari 1 (ps/nm.km) dalam
panjang gelombang 1,31µm – 1,67 µm.
1.4.Batasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah, batasan masalah yang digunakan pada penelitian
tugas akhir ini adalah :
1. Perancangan Dispersion Flattened Fiber (DFF) dilakukan pada serat optik jenis
Single Mode Step Index (SM/SI).
2. Perancangan Dispersion Flattened Fiber (DFF) dibatasi yaitu hanya dengan satu
lapisan sebagai core dan tiga lapisan serat sebagai cladding (tiple cladding).
3. Tujuan akhir perhitungan akan difokuskan pada dispersi kurang dari 1 (ps/nm.km)
dalam panjang gelombang 1,31µm – 1,67µm.
4. Pemanipulasian dilakukan pada profil indeks bias dan geometri serat optik melalui
pemanipulasian jari-jari core maupun cladding tanpa pemilihan susunan profil
indeks bias. Adapun susunan profil yaitu pada 2n  < 3n  < 4n  < 1n .
5. Untuk tampilan gambar grafik hasil perancangan menggunakan Mathlab 7.0.
1.5. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan untuk menyelesaikan penilitan tugas akhir
ini terdiri dari 3 tahap, yaitu :
1. Tahap Studi Literatur
 Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman pemahaman tentang konsep dan teori dari
Sistem Komunikasi Serat Optik (SKSO) khususnya jenis Dispersion Flattened Fiber
(DFF) Single Mode Step Index (SM/SI), perancangan serat optik triple cladding,
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perambatan pulsa pada serat optik melalui studi literatur. Literatur  dalam hal ini
berupa buku, hasil penelitian, catatan, dan sumber-sumber dari internet.
2. Tahap Analisa
 Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap rancangan/disain. Untuk perhitungan
dan visualisasi dalam bentuk grafik, dilakukan dengan menggunakan tool Mathlab
7.0. Visualisasi ini ditujukan agar dapat mengetahui kinerja desain secara
komparatif.
3. Tahap Bimbingan
 Pada tahap ini akan dilakukan bimbingan secara berkelanjutan dan terpadu kepada
dosen pembimbing untuk penurunan rumus-rumus matematis ataupun hal-hal terkait.
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang meliputi:
BAB I   PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, tujuan penelitian, perumusan
masalah, pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika
penulisan Tugas Akhir ini.
 BAB II    LANDASAN TEORI
Pada bagian ini akan membahas dan menjelaskan teori dasar yang
berhubungan dengan Sistem Komunikasi Serat Optik (SKSO) secara umum
dan lebih spesifik lagi Dispersion Flattened Fiber (DFF) Single Mode Step
Index (SM/SI) triple cladding. Serta perhitungan dispersi, dan perambatan
pulsa.
BAB III  PERANCANGAN SERAT OPTIK TRIPLE-CLAD
Berisi data dan parameter perancangan, menguraikan mengenai geometri,
analisis medan dan keadaan cutoff pada serat optik multiple-clad secara
umum kemudian pada serat optik triple-clad.
BAB IV   HASIL DAN ANALISIS
 Menganalisa hasil perancangan untuk didapatkan hasil yang optimal untuk
teknologi serat optik dengan mengukur faktor kualitas dispersi yang
diperoleh dari hasil perancangan dan distribusi medan Dispersion Flattened
Fiber (DFF) triple-cladding.
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BAB V   PENUTUP
Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut.
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BAB III
PERANCANGAN SERAT OPTIK TRIPLE- CLADDING
3.1 Geometri dan Paramater Perancangan
Serat optik multiple cladding dibuat untuk memperoleh serat optik dengan slope
dispersi yang optimum. Pada bab ini, analisis umum perancangan serat optik multiple
cladding dikhususkan pada struktur dielektrik silindris empat layer yaitu satu core dan
tiga cladding. Persamaan khusus dibuat secara umum untuk diaplikasikan pada berbagai
kemungkinan serat optik triple-clad dengan profil step-index. Persamaan ini juga bisa
digunakan untuk analisis serat optik double-clad ataupun single-clad.
Serat optik dengan empat layer yaitu satu core dan tiga cladding atau bisa disebut
dengan cukup serat optik triple-clad mempunyai struktur silindris dielektrik tampak pada
gambar 3.1. Serat optik triple-clad ini diasumsikan lossless, linier, isotopis, homogen, dan
nonmagnetic. Adapun untuk keperluan analisa medan digunakan sistem koordinat silindris
(r,?,z) dengan sumbu z sebagai sumbu dari sturktur dielektrik serat.
Dari gambar 3.1, kita bisa lihat bahwa ir  merupakan jari-jari layer ke-i dan in
merupakan indeks bias layer ke-i. Adapun i = 1 merupakan core dari serat optik, dan i = 2,
3, dan 4 merupakan layer cladding. Layer terluar (i = 4) dari serat diasumsikan
mempunyai jari-jari tak terbatas radial keluar.
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